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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah hal mendasar yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Hal tersebut muncul dan berkembang seiring dengan 

besarnya manfaat komunikasi yang didapatkan manusia. Manfaat tersebut berupa 

dukungan identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang disekitar 

kita, baik itu lingkungan rumah, sekolah, kampus maupun lingkungan kerja 

(Mulyana, 2007: 4).  

Tindakan komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada yang 

dilakukan secara langsung seperti percakapan tatap muka dan yang dilakukan 

secara tidak langsung seperti komunikasi lewat mediun atau alat perantara seperti 

surat kabar, majalah, radio, film,dan televisi. Media majalah telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, terutama kaum wanita. Ketika 

menginginkan informasi, manusia dapat membaca majalah yang difavoritkan. 

Dengan membaca majalah maka akan banyak hal baru yang dapat diketahui 

manusia. 

Media majalah menyajikan berbagai jenis rubrik yang jumlahnya sangat 

banyak dan jenisnya sangat beragam. Beberapa jenis rubrik yang terdapat pada 

majalah TEEN   dapat dikelompokkan sebagai berikut, magic box, off air, serial, 

musik, hits, profil, film, newcomer, hollywood, gaya andalan, twiteer of the week, 

cellphonies, cuberspace, buletin sekolah, TEEN  lit, seram-seraman, jadul, 
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gadgetholies, minipedia, genk-ster, kuis, in the magazine, TEEN klopedia, 

growing up, horoskop atau ramalan bintang wassup, dan lain-lain. Rubrik 

horoskop merupakan rubrik yang biasanya sangat digemari oleh kawula muda. 

Rubrik tersebut berisi tentang ramalan hidup manusia berdasarkan tanggal dan 

bulan kelahiran. Kepercayaan ramalan tersebut tergantung pada masing-masing 

orang yang membacanya.  

Pilihan kata atau diksi pada dasarnya adalah hasil dari upaya memilih kata 

tertentu untuk dipakai dalam suatu tuturan bahasa. Pemilihan kata dilakukan 

apabila tersedia sejumlah kata yang artinya hampir sama atau bermiripan. Dari 

semua  kata dipilih satu kata yang paling tepat untuk mengungkapkan suatu 

pengertian. 

Pemilihan kata bukanlah hanya memilih kata mana yang tepat, melainkan 

juga kata mana yang cocok. Cocok dalam hal ini berarti sesuai dengan konteks 

kata itu berada dan maknanya tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang diakui 

masyarakat pemakainya. Sebagai contoh kata mati bersinonim dengan 

meninggal, wafat, mampus, gugur, tewas, berpulang, dan sebagainya. Akan 

tetapi, kata-kata tersebut tidak dapat bebas digunakan karena ada nilai rasa dan 

nuansa makna yang membedakannya. Tidak dapat dikatakan “anjing 

kesayanganku wafat tadi malam”. Sebaliknya, kurang tepat pula dalam kalimat 

“presiden Susilo Bambang Yudhoyono Mati tadi malam, Menurut Finoza (dalam 

Ika,1993: 91). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk menganalisis variasi diksi dan jenis kalimat dalam kolom horoskop pada 

majalah. Di mana objek yang digunakan adalah ramalan bintang atau horoskop 
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dalam majalah remaja yang sangat terkenal dan dikenal oleh hampir semua 

penikmat majalah. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Variasi Diksi dan 

Jenis Kalimat dalam Kolom Horoskop pada Majalah TEEN  Edisi Minggu Ketiga 

Agustus 2010”.   

 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan dan untuk mengarahkan penelitian ini 

agar lebih mendalam dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka 

sangat diperlukan adanya pembatasan masalah. Sehubungan dengan hal itu 

peneliti membatasi permasalahan variasi diksi dan jenis kalimat berdasarkan 

fungsinya yang terdapat pada kolom horoskop di majalah TEEN .  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada dua masalah yang perlu 

dibahas dalam penelitian ini. 

1. Bagaimanakah variasi diksi dalam ramalan bintang atau horoskop pada 

majalah TEEN ?  

2. Bagaimanakah jenis kalimat berdasarkan fungsinya dalam ramalan bintang 

atau horoskop pada majalah TEEN ?  

 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian.  
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1. Mendeskripsikan variasi diksi dalam ramalan bintang atau horoskop pada 

majalah TEEN .   

2. Mendeskripsikan jenis kalimat berdasarkan nilai informasinya dalam ramalan 

bintang atau horoskop pada majalah TEEN . 

 

E. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan 

variasi diksi dan jenis kalimat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan serta dapat memberikan kontribusi untuk pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai variasi diksi dan jenis 

kalimat yang terdapat pada ramalan bintang atau horoskop pada majalah 

TEEN . 

b. Sebagai tinjauan pustaka dan bahan penelitian selanjutnya. 

c. Sebagai bahan pelajaran bahasa Indonesia yang berhubungan dengan 

diksi dan jenis kalimat. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasann masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini meliputi tinjauan pustaka dan kerangka teori yang terdiri 

dari pengertian diksi atau pilihan kata, penggolongan diksi, 

pengertian kalimat, dan jenis kalimat. 

Bab III  Metode penelitian 

Bab ini berisi objek penelitian, sumber data, waktu penelitian, 

tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, penyajian hasil 

analisis, dan sistematika penulisan. 

Bab IV       Analisis Data 

Bab ini merupakan inti dari penelitian ini, yang berisi analisis 

variasi diksi dan jenis kalimat yang terdapat pada ramalan bintang 

atau horoskop pada majalah TEEN . 

Bab V             Penutup 

Bab ini merupakan bagian penutup berisi kesimpulan dan saran 

yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

 

 

 


